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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bahwa terdapat perbedaan peningkatan 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe berkirim salam dan soal dengan model pembelajaran kooperratif tipe 
Think Pair Share pada materi luas permukaan dan volume kubus dan balok di kelas 
VIII SMP Swata Imelda Medan T.A 2016/2017. Jenis penelitian ini adalah 
eksperimen semu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 
Semester II SMP Swasta Imelda Medan yang terdiri dari 4 kelas dengan jumlah 
keseluruhan siswa 136 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara simple 
random sampling dengan mengambil 2 kelas dari 4 kelas secara acak yaitu kelas 
eksperimen 1 yang berjumlah 30 orang dan kelas eksperimen 2 yang berjumlah 34 
orang. Instrumen yang digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa adalah tes kemampuan berpikir kreatif yang telah divalidasi dalam 
bentuk uraian. Dari hasil penelitian yang diberikan perlakuan yang berbeda, kelas 
eksperimen 1 dengan model pembelajaran kooperatif tipe berkirim salam dan soal 
dan kelas eksperimen 2 dengan model pembelajaran kooperatif kooperratif tipe 
Think Pair Share diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen 1 sebesar 34,375 dan 
nilai rata-rata kelas eksperimen 2 sebesar 25,368. Hasil uji t 2 arah dengan dk = 62 
dan  = 0,05, diperoleh thitung = 2,073 dan ttabel = 1,669 sehingga - ttabel < thitung < ttabel 
yaitu −1,669 < 2,073 < 1,669 maka Ha diterima, dengan demikian  diperoleh 
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe berkirim salam 
dan soal dengan model pembelajaran kooperratif tipe Think Pair Share pada materi 
luas permukaan dan volume kubus dan balok di kelas VIII SMP Swata Imelda 
Medan T.A 2016/2017. 
 
Kata Kunci : Model pembelajaran kooperatif tipe berkirim salam dan soal, Think 
Pair Share, berpikir kreatif 
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ABSTRACT 
 

This study aims to see that there are differences in the improvement of students' 
mathematical creative thinking ability using cooperative learning model type 
greeting and problem with cooperative learning model Think Pair Share type on 
surface and volume material of cube and beam in class VIII SMP Swata Imelda 
Medan TA 2016 / 2017. The research is a quasi-experiment. The population in this 
study is all students of class VIII Semester II of Private Junior High School Imelda 
Medan consisting of 4 classes with total students 136 people. Sampling is done by 
simple random sampling by taking 2 classes from 4 classes randomly, that is 
experiment class 1 which is 30 people and experiment 2 class which is 34 people. 
The instrument used to determine students' mathematical creative thinking ability 
is a test of creative thinking ability that has been validated in the form of a 
description. From the results of the research given different treatment, experimental 
class 1 with cooperative learning model type send greetings and the problem and 
experiment class 2 with cooperative cooperative learning model Think Pair Share 
type obtained average grade experiment 1 of 34.375 and the average grade 
Experiment 2 of 25,368. Result of t test 2 direction with dk = 62 and  = 0,05, 
obtained tcount = 2.073 and ttable = 1,669 so - ttable <t count <ttabel that is -1,669 
<2,073 <1,669 then Ha is accepted, thus obtained the conclusion that there are 
differences in the improvement of students' mathematical creative thinking ability 
using cooperative learning model type send greetings and problems with 
cooperative learning model Think Pair Share type on surface material and volume 
of cube and beam in class VIII SMP Swata Imelda Medan FY 2016/2017. 
 
Keywords : Cooperative learning model type sends regards and matter, Think Pair 
Share, creative thinking 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang 

peranan yang penting untuk 

menjamin kelangsungan hidup 

seseorang karena pendidikan 

merupakan tempat untuk 

meningkatkan dan mengembangkan 

kualitas Sumber Daya Manusia. 

Dengan pendidikan kehidupan bisa 

menjadi lebih baik dan lebih 

bermanfaat bagi orang lain. 

Pendidikan merupakan upaya 

membangun peradaban, sebagai suatu 

bentuk kegiatan kehidupan dalam 

masyarakat. Untuk mewujudkan 

manusia seutuhnya yang berlangsung 

sepanjang hayat. 

Salah satu persoalan besar 

yang dihadapi bangsa Indonesia saat 

ini adalah rendahnya kualitas 

pendidikan nasional. Rendahnya 

kualitas pendidikan tersebut 

disebabkan oleh banyak faktor, antara 

lain dari peserta didiknya sendiri yang 
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belum sadar akan pentingnya 

pendidikan yang akan membawa 

mereka ke arah yang lebih baik dan 

yang akan mengantarkan mereka 

pada kesuksesan dunia yang otomatis 

pendidikan akan mengantarkan 

mereka pada persaingan 

internasional. 

Mata pelajaran matematika 

diberikan untuk membekali peserta 

didik dengan kemampuan berpikir 

logis, analitis, sistematis, kritis dan 

kreatif, serta kemampuan 

bekerjasama. Kompetensi tersebut 

diperlukan agar peserta didik dapat 

memiliki kemampuan memperoleh, 

mengelola, dan memanfaatkan 

informasi untuk bertahan hidup pada 

keadaan yang selalu berubah, tidak 

pasti dan kompetitif (Depdiknas, 

2006).  

Namun selama ini, proses 

pembelajaran matematika yang 

berlangsung di dalam kelas masih 

berpusat pada guru, guru lebih aktif 

bertindak sebagai pemberi informasi 

dan siswa hanya aktif menerima 

informasi dengan cara 

mendengarkan, mencatat atau 

menyalin, dan menghafal, sehingga 

membuat pengetahuan yang diperoleh 

cepat dilupakan dan tidak bermakna. 

Proses pembelajaran seperti ini 

menjadikan siswa sulit untuk 

mencapai hasil belajar yang optimal. 

Upaya yang dapat dilakukan guru 

untuk mencapai pembelajaran yang 

optimal, yaitu dengan menerapkan 

model pembelajaran yang baru. 

Menurut Suryani dan agung 

(2012:73): 

Model pembelajaran adalah 
rangkaian dari pendekatan, 
strategi, metode, teknik, dan 
taktik pembelajaran. Model 
pembelajaran pada dasarnya 
merupakan bentuk 
pembelajaran yang tergambar 
dari awal sampai akhir yang 
disajikan secara khas oleh 
guru. Dengan kata lain, model 
pembelajaran merupakan 
bungkus atau bingkai dari 
penerapan suatu pendekatan, 
strategi, metode dan teknik 
pembelajaran.  

 

Model pembelajaran tipe 

berkirim salam dan soal 

dikembangkan oleh Spencer Kagan 

dan kawan-kawan. Teknik berkirim 

salam dan soal memberi siswa 

kemampuan untuk melatih 

pengetahuan dan keterampilan siswa. 

Siswa membuat pertanyaan sendiri 

sehingga siswa akan lebih terdorong 

untuk belajar dan menjawab 
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pertanyaan yang dibuat oleh teman-

teman sekelasnya. Kegiatan berkirim 

salam dan soal ini dapat digunakan 

untuk semua mata pelajaran dan 

untuk semua tingkatan peserta didik. 

Pembelajaran kooperatif tipe berkirim 

salam dan soal dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa, 

dan teknik ini memberikan siswa 

kesempatan untuk melatih 

pengetahuan dan keterampilannya, 

maka secara tidak langsung guru telah 

melibatkan siswa untuk berpartisipasi 

dan sekaligus telah mengaktifkan 

siswa dalam pembelajaran. Karena 

semakin banyak aktifitas yang 

dilakukan siswa maka kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa juga 

semakin baik. 

Sedangkan Model 

pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share memberi siswa 

kesempatan untuk bekerja sendiri 

serta bekerjasama dengan orang lain. 

Langkah-langkah pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share 

adalah Thinking (berpikir), Pairing 

(berpasangan) dan Sharing (berbagi). 

Adanya tahap mempresentasikan 

hasil kerjanya dan siswa lain memberi 

tanggapan terhadap hasil pekerjaan 

temannya dapat melatih siswa untuk 

mengekspresikan ide-ide 

matematikanya. Model  pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share ini 

memberikan banyak sisa waktu untuk 

berpikir dan merespon serta saling 

membantu satu sama lain, sehingga 

siswa dituntut untuk berbagi 

informasi dengan siswa yang lainnya 

dan saling belajar mengajar sesama 

siswa dalam merespon pertanyaan 

yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir mereka. 

Munandar (2012:32) menyatakan 
pentingnya pengembangan berpikir 
kreatif didasarkan atas empat alasan, 
yaitu :  

1. Kemampuan kreatif orang 
dapat mewujudkan 
(mengaktualisasi) dirinya 
sendiri; 

2. Kemampuan kreatif 
sebagai kemampuan untuk 
melihat bermacam-
macam kemungkinan 
untuk menyelesaikan 
suatu masalah; 

3. Bersibuk diri secara 
kreatif tidak hanya 
bermanfaat, tapi juga 
memberi kepuasan pada 
individu; 

4. Kemampuan kratif dapat 
membuat manusia mampu 
meningkatkan kualitas 
hidupnya.  
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Kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, baik itu kemampuan berpikir 

kritis, kreatif serta kemampuan 

pemecahan masalah yang dimiliki 

oleh seseorang, tidak dapat dimiliki 

secara langsung melainkan diperoleh 

melalui latihan. Oleh karena 

kemampuan ini sangat penting, 

seharusnya kemampuan ini dilatih 

dalam semua pembelajaran di kelas. 

Namun, pada kenyataannya dunia 

pendidikan di Indonesia mainstream 

paradigma utama yang ada cenderung 

hanya memperkuat kekuatan otak kiri 

(intelektualitas). Sementara 

pengembangan otak kanan 

(kreativitas) masih kurang.   

Masalah ini diduga 

disebabkan karena kemampuan 

berpikir tingkat tinggi termasuk 

berpikir kreatif jarang dilatih, karena 

proses pembelajaran biasanya 

meliputi tugas-tugas yang harus dicari 

suatu jawaban yang benar/berpikir 

konvergen (Munandar, 2012:34). Hal 

tersebut terjadi di SMP Swasta Imelda  

Medan yang dilakukan peneliti di 

kelas VIII menunjukkan bahwa, 

selama pembelajaran siswa terlihat 

pasif dan tidak mampu mengajukan 

pertanyaan dan gagasan yang 

beragam. Aktivitas dan kemampuan 

kreatif siswa terutama berikir lancar 

dan luwes yang masih tergolong 

rendah, ini terjadi karena 

pembelajaran yang masih berpusat 

pada guru.  

 

Dari uraian di atas, penulis 

ingin mengetahui apakah terdapat 

perbedaan peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe berkirim salam dan 

soal dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share di 

SMP Swasta Imelda Medan T.A 

2016/2017. 

METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh kelas VIII SMP 

Swasta Imelda Medan T.A 2016/2017 

yang terdiri dari 4 kelas yang masing-

masing kelas berjumlah rata-rata 34 

siswa. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik simple random 

sampling yaitu pengambilan anggota 

sampel dari populasi yang dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi 

(Lestari & Yudhanegara 2015:107). 
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Pengambilan sampel 

dilakukan seperti mengambil undian. 

Pengambilan undian pertama 

ditentukan sebagai kelas eksperimen 

1 sedangkan pengambilan undian 

kedua ditentukan sebagai kelas 

eksperimen 2, sehingga diperoleh 

kelas VIII-A sebanyak 30 siswa 

sebagai kelas eksperimen 1 yang 

diajarkan dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

berkirim salam dan soal dan kelas 

VIII-C sebanyak 34 siswa sebagai 

kelas eksperimen 2 yang diajarkan 

dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share. 

Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian quasi eksperiment 

(eksperimen semu) yaitu penelitian 

yang mendekati penelitian true 

experiment dimana tidak mungkin 

mengadakan kontrol secara penuh 

terhadap variabel-variabel yang 

relevan. Desain penelitian yang 

digunakan adalah Pretest-Posttest 

Control Group Design yaitu 

eksperimen yang dilaksanakan pada 

dua kelompok 

Tabel 1 Desain Penelitian Two Group (Pre-test dan Post-test) 

Kelas Pre-tes Perlakuan Post-test 

Eksperimen 1 T1(x) X T2(x) 

Eksperimen 2 T1(y) Y T2(y) 

Keterangan: 
X : Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen 1, yaitu dengan  

  Pembelajaran kooperatif tipe Berkirim Salam dan Soal. 

Y : Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen 2, yaitu dengan  

  Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. 

T1(x) : Pemberian pre-test pada kelas eksperimen 1 

T1(y) : Pemberian pre-test pada kelas eksperimen 2 

T2(x) : Pemberian post-test pada kelas eksperimen 1 

T2(y) : Pemberian post-test pada kelas eksperimen 2 

Instrumen pengumpulan data 

melalui TKBK Pretest dan posttest. 

Data yang diperoleh digunakan untuk 

melihat terdapat peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa menggunakan model 
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pembelajaran berkirim salam dan soal 

dengan think pair share. Uji yang 

digunakan adalah Uji-t dua arah. 

Sebelum dilakukan uji-T, dilakukan 

uji normalitas dan homogenitas data. 

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan pada kelas 

eksperimen 1 yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

berkirim salam dan soal diperoleh 

data hasil penelitian bahwa selisih 

posttest-pretest tertinggi adalah 62,5, 

sedangkan selisih posttest-pretest 

terendah adalah 0 dengan nilai rata-

rata selisih posttest-pretest 

kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa adalah 34,375 

dengan simpangan baku 18,478. 

Sedangkan kelas eksperimen 2 yang 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share 

diperoleh data hasil penelitian bahwa 

selisih posttest-pretest tertinggi 

adalah 56,25 , sedangkan selisih 

postest-pretest terendah adalah 0 

dengan nilai rata-rata selisih posttest-

pretest kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa adalah 25,368 

dengan simpangan baku 16,279. Dari 

data selisih postest-pretest diperoleh 

data berdistribusi normal dan 

homogen. 

Tabel.2 Ringkasan Uji Normalitas Data Selisih Postest-Pretest Siswa 

Data 
Pretest 

Kelas L0 Ltabel(α = 0,05) Kesimpulan 

30 Eksperimen 1      0,0156      0,030     Normal  
34 Eksperimen 2      0,1245      0,1519     Normal 

Data 
Posttest 

Kelas L0 Ltabel(α = 0,05) Kesimpulan 

30 Eksperimen 1     0,0210      0,030     Normal  
34 Eksperimen 2 0,1047      0,1519     Normal 

Data Kelas L0 Ltabel(α = 0,05) Kesimpulan  

36 Eksperimen 1 0,13327 0,1476 Normal  

36 Eksperimen 2 0,1107 0,1476 Normal 

Tabel.3 Ringkasan Uji Normalitas Data Selisih Posttest-Pretest Siswa 
 

Data Kelas L0 Ltabel(α = 0,05) Kesimpulan 
30 Eksperimen 1 0,0085      0,030     Normal  
34 Eksperimen 2 0,1076      0,1519     Normal 
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Tabel 4 Ringkasan Perhitungan Uji Homogenitas 
 

Nilai Varians Fhitung Ftabel Kesimpulan  
Eksperimen 1 Eksperimen 2 

Pre-test  107,060 173,396 0,009 1,29 Homogen 
Post-test  137,21 160,985 1,173 1,29 Homogen 
Selisih 341,460 265,012 1,288 1,29 Homogen 

 

Pengujian homogenitas data 

dilakukan untuk mengetahui apakah 

kelompok sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini berasal dari 

populasi yang homogen atau tidak, 

artinya apakah sampel yang 

digunakan dapat mewakili seluruh 

populasi yang ada. 

Berdasarkan Tabel diperoleh 

Fhitung < Ftabel maka data kemampuan 

berpikir matematis siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe berkirim salam dan 

soal dengan pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share dinyatakan 

memiliki varians yang sama atau 

homogen. 

Setelah diberikan perlakuan 

maka diperoleh rata-rata selisih 

Posttest-Pretest kelas eksperimen 1 

adalah  34,375 dan rata-rata selisih 

Posttest-Pretest kelas eksperimen 2 

adalah 25,368 (Lampiran 24). 

Perhitungan uji hipotesis kelas 

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 

secara ringkas ditunjukkan pada tabel 

5.  

Tabel 5 Ringkasan Perhitungan Uji Hipotesis Data Selisih Pretest-Posttest 

Data Kelas Nilai Rata-rata Selisih 
Posttest-Pretest 

thitung ttabel Kesimpulan 

Eksperimen 1 34,375 2,073 1,669 Terima Ha 
Eksperimen 2 25,368 

Berdasarkan tabel diatas hasil 

pengujian pada taraf signifikansi α = 

0,05 dan dk = n1 + n2 - 2 =  62 dengan 

thitung = 1,28 dan ttabel = 1,29 sehingga 

6 
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terlihat 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 1,29 > 

1,28 yang berarti bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima. Sehingga 

disimpulkan bahwa data homogen. 

PEMBAHASAN PENELITIAN 

Mencermati hasil penelitian 

yang telah dikemukakan pada sub bab 

sebelumnya, diperoleh bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe berkirim 

salam dan soal (kelas eksperimen 1) 

dan model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share (kelas 

eksperimen 2) memiliki perbedaan 

rata-rata 9,007 lebih tinggi pada kelas 

eksperimen 1. Dengan pembelajaran 

kooperatif tipe berkirim salam dan 

soal ini memberi siswa kesempatan 

untuk berlatih kemampuan berpikir 

kreatif, memberi siswa kesempatan 

untuk melatih pengetahuan dan 

keterampilan mereka. Siswa 

membuat pernyataan sendiri sehingga 

akan terasa lebih terdorong untuk 

belajar dan menjawab pertanyaan 

yang dibuat oleh teman-teman 

sekelasnya. Terlebih lagi tipe 

berkirim salam dan soal ini 

merupakan suatu metode 

pembelajaran yang menunjukkan 

kepada siswa bahwa setiap mata 

pelajaran hakikatnya merupakan cara 

berpikir. Hal ini sejalan dengan tujuan 

peneliti untuk mengukur peningkatan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(kreativitas) siswa. Sementara pada 

pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share memiliki prosedur yang 

telah ditetapkan untuk memberikan 

siswa kesempatan lebih banyak untuk 

berpikir secara sendiri, berdiskusi, 

saling membantu dalam kelompok, 

dan diberi kesempatan untuk berbagi 

dengan siswa yang lain. Yang 

menjadi kendala pada model 

pembelajaran TPS ini adalah siswa 

lebih menyukai interaksi/ kerjasama 

yang melibatkan banyak pihak.  

Pada kelas eksperimen 1, tiap 

anggota kelompok beranggotakan 6 

orang sehingga kegiatan diskusi dan 

bahan ajar terpenuhi. Slavin (dalam 

Trianto, 2009:56) yang menyatakan 

bahwa dalam belajar kooperatif siswa 

dibentuk dalam 5 atau 6 orang untuk 

bekerjasama dalam mencapai materi 

dan terlibat secara aktif dalam proses 

berpikir guna memperoleh 

kesimpulan yang lebih baik dari 

belajar secara individu atau 

berpasangan. Pada saat diskusi inilah 

siswa bebas mengeluarkan ide-ide 
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kreatifnya dalam menyelesaikan 

masalah.  

Hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika dengan 

teknik berkirim salam dan soal dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Peningkatan 

kemampuan kreatif siswa di kelas 

VIII SMP Swasta Imelda Medan yang 

diajar dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe berkirim 

salam dan soal (eksperimen 1) 

memiliki perbedaan dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share (eksperimen 2). Dari hasil 

penelitian diperoleh rata-rata 

peningkatan hasil posttest-pretest 

pada kelas eksperimen 1 adalah 

34,375 dan rata-rata peningkatan hasil 

posttest-pretest pada kelas 

eksperimen 2 adalah 25,368. Hal ini 

dibuktikan dari hasil perhitungan 

statistik dimana −𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 <

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yaitu -1,669 < 2,073 < 1,669 

yang berarti bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. Sehingga disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe berkirim 

salam dan soal dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share. 

Berdasarkan perbedaan hasil 

penelitian rata-rata posttest-pretest 

masing-masig kelas eksperimen dan 

hasil penelitian yang relevan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa 

dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe berkirim 

salam dan soal dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share dengan perbedaan sebesar 

9,007 lebih tinggi pada kelas 

eksperimen 1. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil analisis yang 

dilakukan dalam penelitian ini 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan perhitungan 

diperoleh bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

2,073 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,669 

sehingga terlihat bahwa 

ternyata 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  tidak berada 

pada interval −1,669 <

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 1,669  dengan 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,073  yang berarti 

bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan berikir 

kreatif siswa dengan 

menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

berkirim salam dan soal 

dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair 

Share di SMP Swasta Imelda 

Medan T.A 2016/2017. 

2. Peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif matematis 

siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran 

kooperatif tipe berkirim salam 

dan soal dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share  memiliki 

perbedaan rata-rata sebesar 

9,007 lebih tinggi pada kelas 

eksperimen 1 (teknik berkirim 

salam dan soal). 

3. Hasil peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe berkirim salam 

dan soal diperoleh rata-rata 

selisih posttest-pretest sebesar 

34,375. Dari hasil yang 

diperoleh terlihat bahwa tipe 

berkirim salam dan soal 

memiliki peningkatan lebih 

tinggi dibandingkan dengan 

tipe Think Pair Share. Secara 

deskriptif diperoleh bahwa 

pada kelas eksperimen 1 

dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe berkirim salam 

dan soal diperoleh 17 dari 30 

(56,67%) siswa sudah 

mencapai kriteria ketuntasan 

minimal. Model pembelajaran 

Kooperatif tipe berkirim 

salam dan soal dapat 

digunakan untuk semua mata 

pelajaran dan model 

pembelajaran ini juga efektif 

digunakan pada saat 

menjelang ujian sekolah.  

4. Hasil penigkatan  kemampuan 

berpikir kreatif matematis 

siswa yang diajar dengan 

model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair 

share diperoleh rata-rata 

selisih posttest-pretest sebesar 

25,368. Peningkatan 

menggunakan tipe 

pembelajaran ini lebih rendah 

dibandingkan peningkatan 

pada tipe pembelajaran di 
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kelas eksperimen 1. Secara 

deskriptif diperoleh bahwa 

pada kelas eksperimen 2 

dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair 

Share diperoleh 9 dari 34 

(26,47%) siswa sudah mampu 

mencapai kriteria ketuntasan 

minimal.  

Saran 

Kepada peneliti selanjutnya 

agar memberikan pengarahan terlebih 

dahulu sebelum pembelajaran dimulai 

kepada setiap kelompok untuk saling: 

1. Berdiskusi, mengeluarkan 

pendapat, tukar pikiran serta 

menyatukan pikiran-pikiran 

atau ide setiap anggota 

kelompok untuk 

menyelesaikan tugas yang 

diberikan guru. 

2. Kepada guru : Model 

pembelajaran kooperatif tipe 

berkirim salam dan soal dapat 

digunakan untuk semua mata 

pelajaran dan dapat 

meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis 

siswa, sehingga guru dapat 

menggunakan model 

pembelajaran model 

pembelajaran kooperatif tipe 

berkirim salam dan soal pada 

saat pembelajaran agar 

pembelajaran lebih inovatif.  
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